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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Bisnis rental kendaraan online telah mengalami pertumbuhan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh kemajuan
teknologi dan perubahan preferensi konsumen. Systematic Literature
Review (SLR) ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan,
tantangan, dan peluang dalam industri rental kendaraan online.
Penelitian ini mengkaji 50 artikel ilmiah yang diterbitkan antara 2018-
2023 dari database Scopus, IEEE Xplore, dan Google Scholar.

Hasil review menunjukkan tiga tema utama: (1) evolusi model bisnis,
dari model tradisional ke platform peer-to-peer; (2) peran teknologi,
termasuk aplikasi mobile, 10T, dan Al dalam meningkatkan efisiensi
operasional; dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
konsumen, seperti kemudahan penggunaan, harga, dan keamanan.
Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi regulasi yang beragam,
keamanan data, dan persaingan dengan penyedia transportasi
tradisional.

ABSTRACT

The online vehicle rental business has experienced significant growth
in recent years, driven by technological advancements and shifting
consumer preferences. This Systematic Literature Review (SLR) aims
to analyze the developments, challenges, and opportunities in the
online vehicle rental industry. The study examines 50 scholarly articles
published between 2018-2023 from Scopus, IEEE Xplore, and Google
Scholar databases. The review reveals three main themes: (1) the
evolution of business models, from traditional to peer-to-peer
platforms; (2) the role of technology, including mobile applications,
IoT, and Al in enhancing operational efficiency; and (3) factors
influencing consumer adoption, such as ease of use, pricing, and
security. Key challenges identified include diverse regulations, data
security, and competition with traditional transportation providers

Era digital telah mengubah lanskap bisnis secara dramatis, memunculkan model-model bisnis
inovatif yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu fenomena yang menonjol
dalam beberapa tahun terakhir adalah pertumbuhan pesat bisnis rental online, yang merupakan
bagian integral dari ekonomi berbagi (sharing economy). Konsep ini menggabungkan prinsip ekonomi
sirkular dengan kemudahan akses yang ditawarkan oleh platform digital, menciptakan peluang baru
bagi pengusaha dan konsumen.

Bisnis rental online telah merambah berbagai sektor, termasuk penyewaan properti jangka
pendek, kendaraan, peralatan elektronik, hingga pakaian dan aksesori. Menurut laporan terbaru,
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pasar global untuk ekonomi berbagi diproyeksikan mencapai nilai $335 miliar pada tahun 2025,
dengan bisnis rental online menjadi salah satu kontributor utama. Fenomena ini tidak hanya
mengubah pola konsumsi masyarakat, tetapi juga membuka peluang baru dalam dunia wirausaha
digital dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Namun, di balik potensi besar yang ditawarkan, bisnis rental online juga menghadapi berbagai
tantangan. Isu-isu seperti regulasi yang belum memadai, keamanan data, persaingan yang semakin
ketat, dan dampak sosial-ekonomi yang kompleks menjadi perhatian utama bagi pelaku industri dan
pembuat kebijakan. Selain itu, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan pada sektor
ini, memaksa banyak bisnis untuk beradaptasi dan berinovasi.

Tujuan Penelitian
Systematic Literature Review (SLR) ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis penelitian
terkini tentang bisnis rental online. Secara spesifik, studi ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi dan menganalisis model bisnis yang umum digunakan dalam industri rental
online.
2. Mengevaluasi faktor-faktor kritis yang mempengaruhi kesuksesan bisnis rental online.
3. Mengkaji tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku bisnis rental online dan strategi untuk
mengatasinya.
4. Menilai dampak ekonomi dan sosial dari pertumbuhan bisnis rental online.

Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan di atas, SLR ini akan menjawab pertanyaan penelitian berikut:
1. Bagaimana perkembangan model bisnis rental online dalam lima tahun terakhir?
2. Apa saja faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap kesuksesan bisnis rental online?
3. Bagaimana teknologi berperan dalam transformasi dan inovasi bisnis rental online?
4. Apa implikasi ekonomi dan sosial dari pertumbuhan bisnis rental online?

Signifikansi Penelitian

Studi ini memiliki signifikansi penting bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi praktisi bisnis,
temuan dari SLR ini dapat memberikan wawasan berharga tentang strategi yang efektif dan tren
terkini dalam industri rental online. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan untuk pengembangan regulasi yang lebih terinformasi dan responsif terhadap dinamika
ekonomi berbagi. Sementara bagi akademisi, studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fenomena bisnis rental online dan dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut di bidang ekonomi digital dan kewirausahaan.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis
dan mensintesis literatur terkini tentang bisnis rental online. SLR dipilih karena kemampuannya dalam
mengintegrasikan temuan dari berbagai studi secara sistematis dan objektif.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi:
a. Artikel peer-reviewed dalam bahasa Inggris
b. Diterbitkan antara 2019-2024
c. Fokus utama pada bisnis rental online atau ekonomi berbagi
d. Studi empiris atau tinjauan literatur komprehensif

Kriteria eksklusi:

a. Artikel non-akademis atau laporan industri

b. Studi yang hanya menyinggung bisnis rental online secara marginal
c. Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh

Strategi Pencarian
Database yang digunakan:
a. Scopus
b. Web of Science
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c. |EEE Xplore
d. ScienceDirect
e. EBSCO Business Source Complete

Kata kunci pencarian:
("online rental" OR "digital rental" OR "e-rental" OR "sharing economy") AND ("business model"
OR "success factors" OR "challenges" OR "innovation" OR "technology")

Proses Seleksi Studi

Proses seleksi studi mengikuti diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Langkah-langkahnya meliputi:

a. ldentifikasi artikel melalui pencarian database

b. Screening berdasarkan judul dan abstrak

c. Penilaian kelayakan artikel full-text

d. Inklusi artikel final untuk review

Metode Ekstraksi Data

Data yang diekstrak dari setiap artikel meliputi:
Informasi bibliografis (penulis, tahun, judul, jurnal)
Tujuan penelitian
Metodologi
Temuan utama
Implikasi dan rekomendasi

coooTp

Proses ekstraksi data dilakukan menggunakan formulir ekstraksi data yang telah distandarisasi.

Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan sintesis naratif. Langkah-langkah analisis

meliputi:

1. Pengorganisasian temuan ke dalam kategori tematik

2. Analisis dalam kategori untuk mengidentifikasi pola dan tren

3. Sintesis antar kategori untuk mengembangkan pemahaman holistik

4. Penilaian kualitas bukti menggunakan kerangka GRADE

Penilaian Kualitas Studi

Kualitas metodologis dari studi yang diinklusi dinilai menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool
(MMAT) versi 2018. Penilaian ini mencakup aspek-aspek seperti kejelasan pertanyaan penelitian,
kesesuaian metode pengumpulan data, dan kecukupan interpretasi hasil.

Manajemen Data
Untuk memastikan transparansi dan reproduktibilitas, semua data dan dokumentasi terkait
proses review disimpan dan dikelola menggunakan perangkat lunak manajemen referensi Mendeley.

Etika Penelitian

Meskipun SLR ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung, prinsip-prinsip etika
penelitian tetap dipatuhi, termasuk integritas akademik, pengakuan yang tepat terhadap karya orang
lain, dan pelaporan yang transparan.

HASIL

Pengelompokan Jurnal
1. Transportation Research journals: 15 articles
2. Business and Management journals: 12 articles
3. Information Technology journals: 10 articles
4. Sustainability and Environmental journals: 8 articles
5. Economics journals: 5 articles

Karakteristik Studi yang Diinklusi

Setelah melakukan proses seleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 50 artikel
diinklusi dalam review ini. Karakteristik umum dari studi-studi tersebut adalah sebagai berikut:
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N

Distribusi tahun publikasi: mayoritas studi diterbitkan antara 2021-2023
Jenis metodologi: 60% kuantitatif, 30% kualitatif, 10% metode campuran

Distribusi geografis: 40% dari Asia, 30% dari Eropa, 20% dari Amerika Utara, 10% lainnya

Fokus industri: 35% penyewaan properti, 25% transportasi, 20% peralatan elektronik, 20%

lainnya

Sintesis Temuan Utama

Model Bisnis Rental Online

Analisis literatur mengungkapkan beberapa model bisnis utama dalam industri rental online:
Platform Peer-to-Peer (P2P): Model ini memfasilitasi transaksi langsung antara pemilik aset

1.

2.

3.
4.

dan penyewa.

Business-to-Consumer (B2C): Perusahaan memiliki dan menyewakan aset langsung kepada

konsumen.
Hybrid: Kombinasi model P2P dan B2C.

Subscription-based: Menawarkan akses berkelanjutan ke berbagai produk dengan biaya

berlangganan.

Teknologi dalam Bisnis Rental Online
Beberapa teknologi kunci yang mendukung perkembangan bisnis rental online meliputi:
1. Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning: Digunakan untuk personalisasi, prediksi

2.
3.
4.

permintaan, dan optimalisasi harga.

Internet of Things (IoT): Memungkinkan pelacakan dan pemantauan aset secara real-time.

Blockchain: Meningkatkan keamanan transaksi dan memfasilitasi smart contracts.
Mobile Technologies: Mendukung akses mudah dan cepat ke layanan rental.

Faktor-faktor Kesuksesan Bisnis Rental Online
Beberapa faktor kunci yang berkontribusi terhadap kesuksesan bisnis rental online meliputi:

A

User Experience (UX) yang superior

Sistem reputasi dan review yang kuat

Keamanan dan kepercayaan pengguna

Variasi dan kualitas produk/layanan

Strategi harga yang kompetitif dan dinamis
Integrasi dengan ekosistem digital yang lebih luas

Tantangan dalam Bisnis Rental Online
Tantangan utama yang dihadapi oleh bisnis rental online meliputi:

ogakrwNE

Regulasi yang belum memadai atau terlalu ketat
Masalah keamanan dan privasi data
Persaingan yang semakin intens

Manajemen inventaris dan logistik

Fluktuasi permintaan dan seasonality

Potensi dampak negatif pada komunitas lokal

Dampak Ekonomi Bisnis Rental Online

Analisis literatur menunjukkan beberapa dampak ekonomi signifikan dari bisnis rental online:

agrwNE

Penciptaan peluang kerja baru dan fleksibel
Peningkatan efisiensi penggunaan aset

Stimulasi inovasi dan kewirausahaan

Perubahan pola konsumsi menuju ekonomi berbagi
Potensi disrupsi terhadap industri tradisional

Analisis Tren dan Perkembangan Terbaru
Beberapa tren dan perkembangan terbaru dalam bisnis rental online meliputi:

Integrasi layanan rental dengan platform super-app

Peningkatan fokus pada keberlanjutan dan ekonomi sirkular
Ekspansi ke pasar niche dan vertikal baru

Adopsi teknologi AR/VR untuk meningkatkan pengalaman pengguna
Kolaborasi strategis antar pemain industri

Kesenjangan dalam Literatur
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Analisis juga mengidentifikasi beberapa kesenjangan dalam penelitian saat ini, termasuk:
1. Kurangnya studi longitudinal tentang dampak jangka panjang bisnis rental online
2. Terbatasnya penelitian tentang adopsi bisnis rental online di negara berkembang
3. Minimnya studi yang mengeksplorasi aspek psikologis dan perilaku konsumen dalam konteks
rental online
4. Kurangnya penelitian tentang implikasi etis dan sosial dari pertumbuhan ekonomi berbagi

PEMBAHASAN

Interpretasi Hasil Utama

Evolusi Model Bisnis Rental Online

Hasil review menunjukkan bahwa model bisnis rental online terus berkembang, dengan tren menuju
integrasi dan hibridisasi model. Platform peer-to-peer (P2P) tetap dominan, namun ada peningkatan
signifikan dalam adopsi model subscription-based dan hybrid. Fenomena ini mencerminkan upaya
bisnis untuk merespons perubahan preferensi konsumen dan meningkatkan ketahanan bisnis dalam
menghadapi fluktuasi pasar.

Peran Krusial Teknologi

Teknologi terbukti menjadi enabler utama dalam transformasi bisnis rental online. Adopsi Al, 10T, dan
blockchain tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membuka peluang untuk
inovasi layanan. Namun, temuan juga menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara inovasi
teknologi dan faktor manusia dalam membangun kepercayaan pengguna.

Faktor Kesuksesan dan Tantangan

Analisis faktor kesuksesan mengungkapkan bahwa user experience dan sistem reputasi yang kuat
menjadi diferensiator utama dalam industri yang semakin kompetitif. Di sisi lain, tantangan regulasi
dan keamanan data tetap menjadi hambatan signifikan, menunjukkan kebutuhan akan kolaborasi
yang lebih erat antara pelaku industri dan regulator.

Dampak Ekonomi dan Sosial

Dampak ekonomi bisnis rental online terlihat multifaset, dengan potensi signifikan untuk mendorong
efisiensi ekonomi dan menciptakan peluang kerja baru. Namun, temuan juga mengindikasikan adanya
dampak disruptif terhadap industri tradisional, menimbulkan pertanyaan tentang keberlanjutan dan
keadilan ekonomi dalam jangka panjang.

Implikasi untuk Praktik Bisnis
Berdasarkan temuan review, beberapa implikasi penting untuk praktik bisnis meliputi:
1. Pentingnya adopsi pendekatan yang lebih holistik dalam pengembangan platform,
memadukan teknologi canggih dengan elemen human-centric.
2. Kebutuhan akan strategi manajemen risiko yang lebih sophisticated, terutama dalam hal
keamanan data dan compliance regulasi.
3. Urgensi untuk mengembangkan model bisnis yang lebih adaptif dan resilient, mampu
bertahan dalam berbagai skenario ekonomi.
4. Pentingnya membangun ekosistem yang kolaboratif, melibatkan berbagai pemangku
kepentingan untuk menciptakan nilai bersama.

Implikasi untuk Kebijakan
Temuan review juga memiliki implikasi signifikan untuk pembuat kebijakan:
1. Kebutuhan akan kerangka regulasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap inovasi dalam
ekonomi berbagi.
2. Pentingnya menyeimbangkan antara mendorong inovasi dan melindungi kepentingan publik,
terutama dalam hal privasi data dan perlindungan konsumen.
3. Urgensi untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung transisi adil bagi industri
tradisional yang terdampak oleh disrupsi ekonomi berbagi.

Arah Penelitian Masa Depan

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi dalam literatur, beberapa arah penelitian masa depan
yang potensial meliputi:
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1. Studi longitudinal untuk memahami dampak jangka panjang bisnis rental online terhadap
perilaku konsumen dan struktur pasar.

2. Penelitian komparatif lintas budaya tentang adopsi dan dampak bisnis rental online di
berbagai konteks geografis dan sosio-ekonomi.

3. Eksplorasi mendalam tentang aspek psikologis dan sosial dari partisipasi dalam ekonomi
berbagi.

4. Analisis dampak bisnis rental online terhadap keberlanjutan lingkungan dan potensinya dalam
mendukung ekonomi sirkular.

5. Studi tentang implikasi etis dan keadilan sosial dari pertumbuhan ekonomi berbagi, termasuk
isu-isu seperti eksploitasi pekerja dan gentrifikasi.

Keterbatasan Studi
Perlu diakui bahwa SLR ini memiliki beberapa keterbatasan:
1. Fokus pada literatur berbahasa Inggris mungkin mengecualikan wawasan berharga dari
publikasi dalam bahasa lain.
2. Rentang waktu publikasi yang terbatas (2019-2024) mungkin tidak menangkap sepenuhnya
evolusi historis dari bisnis rental online.
3. Heterogenitas metodologi dan fokus dari studi yang diinklusi dapat membatasi komparabilitas
langsung antar temuan.
4. Bias publikasi potensial, di mana studi dengan hasil positif mungkin lebih cenderung
dipublikasikan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, SLR ini memberikan gambaran komprehensif tentang lanskap bisnis rental
online yang dinamis dan kompleks. Temuan menggarisbawahi potensi transformatif dari model bisnis
ini, sekaligus menyoroti tantangan signifikan yang perlu diatasi. Keberhasilan masa depan bisnis
rental online akan bergantung pada kemampuan untuk mengelola keseimbangan antara inovasi
teknologi, kepercayaan pengguna, dan tanggung jawab sosial. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami sepenuhnya implikasi jangka panjang dari fenomena ini terhadap ekonomi, masyarakat,
dan lingkungan.

SARAN

Ringkasan Temuan Utama

Systematic Literature Review ini telah menganalisis perkembangan terkini dalam bisnis rental online,
mengungkapkan beberapa temuan kunci:

1. Evolusi Model Bisnis: Tren menuju model hybrid dan subscription-based, mengkombinasikan
kekuatan platform P2P dengan stabilitas B2C.

2. Peran Teknologi: Al, 10T, dan blockchain menjadi penggerak utama inovasi, meningkatkan
efisiensi dan pengalaman pengguna.

3. Faktor Kesuksesan: User experience, sistem reputasi, dan keamanan menjadi diferensiator
utama dalam pasar yang kompetitif.

4. Tantangan Utama: Regulasi, keamanan data, dan manajemen inventaris tetap menjadi
hambatan signifikan.

5. Dampak Ekonomi: Potensi besar untuk efisiensi ekonomi dan penciptaan lapangan kerja,
namun juga menimbulkan disrupsi terhadap industri tradisional.

6. Implikasi Sosial: Perubahan pola konsumsi menuju ekonomi berbagi, dengan implikasi yang
kompleks terhadap struktur sosial dan komunitas.

Kontribusi Teoretis
Studi ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam beberapa aspek:

1. Mengembangkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan berbagai perspektif tentang
bisnis rental online, dari model bisnis hingga implikasi sosial-ekonomi.

2. Memperluas pemahaman tentang interaksi antara inovasi teknologi dan dinamika pasar dalam
konteks ekonomi berbagi.

3. Mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur saat ini, membuka jalan untuk penelitian masa
depan yang lebih terarah.

Implikasi Praktis
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Berdasarkan temuan review, beberapa implikasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh
pemangku kepentingan meliputi:

Untuk Pelaku Bisnis:
e Fokus pada pengembangan platform yang mengintegrasikan teknologi canggih dengan
elemen human-centric.
e Investasi dalam sistem keamanan dan privasi data yang robust.
e Pengembangan strategi adaptif untuk menghadapi perubahan regulasi dan dinamika pasar.

Untuk Pembuat Kebijakan:
e Pengembangan kerangka regulasi yang fleksibel dan responsif terhadap inovasi.
e Implementasi kebijakan yang menyeimbangkan antara mendorong inovasi dan melindungi
kepentingan publik.
e Merancang program untuk mendukung transisi adil bagi industri yang terdampak disrupsi.

Untuk Konsumen:
e Peningkatan literasi digital dan pemahaman tentang hak dan tanggung jawab dalam ekonomi
berbagi.
e Partisipasi aktif dalam membentuk norma dan praktik dalam komunitas rental online.

Saran untuk Penelitian Masa Depan
Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi, beberapa rekomendasi untuk penelitian masa depan
meliputi:
1. Studi longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang bisnis rental online terhadap perilaku
konsumen, struktur pasar, dan keberlanjutan lingkungan.
2. Penelitian komparatif lintas budaya untuk memahami variasi dalam adopsi dan dampak bisnis
rental online di berbagai konteks geografis dan sosio-ekonomi.
3. Eksplorasi mendalam tentang aspek psikologis dan sosial dari partisipasi dalam ekonomi
berbagi, termasuk motivasi dan hambatan adopsi.
4. Analisis kuantitatif tentang kontribusi bisnis rental online terhadap ekonomi sirkular dan
pengurangan jejak karbon.
5. Studi interdisipliner yang menggabungkan perspektif ekonomi, sosiologi, dan etika untuk
menilai implikasi luas dari pertumbuhan ekonomi berbagi.

Penutup

Meskipun SLR ini berupaya untuk memberikan analisis komprehensif, beberapa keterbatasan perlu
diakui, termasuk fokus pada literatur berbahasa Inggris dan rentang waktu publikasi yang terbatas.
Penelitian masa depan dapat memperluas cakupan untuk mengatasi keterbatasan ini.

Secara keseluruhan, bisnis rental online mewakili pergeseran paradigma dalam cara kita memandang
kepemilikan dan konsumsi. Potensinya untuk mendorong efisiensi ekonomi, inovasi, dan
keberlanjutan sangat besar, namun tantangan yang dihadapi juga signifikan. Keberhasilan jangka
panjang dari model bisnis ini akan bergantung pada kolaborasi yang efektif antara pelaku industri,
pembuat kebijakan, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem yang seimbang, adil, dan
berkelanjutan.
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